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Ketika Semua Krisis Terasa Mendadak (Padahal Polanya Selalu 
Sama) 
Setiap kali krisis datang, narasi yang muncul hampir selalu serupa. Banjir disebut kejadian tak terduga, 
akses terputus dianggap di luar perkiraan, stok logistik habis dinilai sebagai musibah, dan hambatan 
lapangan dipahami sebagai nasib buruk. Bahasa yang digunakan selalu menekankan unsur kejutan, 
seolah-olah semua yang terjadi adalah sesuatu yang benar-benar baru dan tidak pernah terbayangkan 
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sebelumnya. Organisasi pun bergerak dalam mode darurat penuh, memadamkan api satu per satu 
sambil menyebut situasi sebagai krisis yang datang tiba-tiba. 

Padahal jika ditarik sedikit ke belakang, sebagian besar kejadian itu bukan hal baru. Pola hujan ekstrem 
sudah berulang setiap tahun, wilayah rawan banjir telah lama dikenali, keterbatasan akses logistik di 
daerah terpencil bukan rahasia, dan kapasitas lokal yang terbatas sudah menjadi realitas sejak lama. 
Bahkan banyak organisasi telah mengalaminya dalam program-program sebelumnya. Namun ketika 
situasi serupa kembali terjadi, responsnya tetap terasa kaget, seolah tidak ada ingatan institusional 
bahwa tantangan semacam ini pernah dihadapi. 

Masalah ini semakin diperparah oleh kecenderungan menyamaratakan konteks. Banyak program 
dirancang dengan asumsi bahwa pendekatan yang berhasil di satu wilayah akan bekerja sama baiknya 
di wilayah lain. Padahal Indonesia bukan satu ruang yang homogen. Ia terdiri dari ribuan pulau dengan 
karakter geografis yang berbeda, ratusan komunitas dengan kultur sosial yang beragam, serta dinamika 
ekonomi dan politik lokal yang tidak pernah benar-benar seragam. Ketika perancangan kegiatan 
mengabaikan pemetaan konteks awal, risiko otomatis ikut disederhanakan. 

Tantangan distribusi di wilayah pesisir sering disamakan dengan daerah pegunungan, dinamika 
masyarakat adat diperlakukan sama dengan kawasan urban, dan sensitivitas konflik lokal kerap tidak 
masuk dalam perhitungan strategis. Organisasi merasa telah mengantisipasi risiko, padahal yang 
dihitung hanyalah versi umum yang jauh dari realitas lapangan. Program yang secara teknis baik pun 
akhirnya terganggu oleh hal-hal yang sebenarnya sudah bisa diperkirakan sejak awal. 

Hal serupa terjadi pada perubahan lingkungan sosial yang cepat, terutama sejak media sosial menjadi 
arus utama penyebaran informasi. Banyak organisasi masih menggunakan asumsi risiko komunikasi 
seperti satu dekade lalu, seolah informasi bergerak lambat dan dampak reputasi bisa dikendalikan 
melalui klarifikasi formal. Padahal hari ini, satu unggahan dapat memicu eskalasi konflik, tekanan 
politik, hingga penolakan komunitas dalam hitungan jam. Risiko bukan hanya bertambah, tetapi 
berubah bentuk, sementara perencanaan sering tetap menggunakan kacamata lama. 

Ketika pola berulang tidak pernah diterjemahkan menjadi kesiapan, konteks disederhanakan, dan 
perubahan sosial diabaikan, krisis akan selalu terasa mendadak. Organisasi terus hidup dalam siklus 
kaget, panik, dan pemulihan darurat, tanpa pernah benar-benar naik kelas dalam mengelola 
ketidakpastian. Padahal yang sering gagal bukanlah kemampuan merespons, melainkan 
keberanian untuk membaca risiko secara serius sejak awal. 

Risiko Bukan Ramalan, Tapi Pola yang Bisa Dibaca 
Banyak orang mengira bahwa mengelola risiko berarti mencoba meramalkan masa depan. Seolah-olah 
organisasi harus memiliki kemampuan melihat kejadian sebelum ia terjadi. Padahal risk management 
atau manajemen risiko bukan soal meramal, melainkan soal membaca pola yang sudah ada. Risiko 
bukan misteri. Ia adalah kemungkinan yang lahir dari kondisi yang bisa diamati, pengalaman yang 
pernah terjadi, dan konteks yang dapat dipetakan. 

Dalam banyak kasus, organisasi sebenarnya sudah tahu potensi masalahnya. Akses sulit saat musim 
hujan, keterlambatan pencairan dana, ketergantungan pada satu vendor, dinamika politik lokal yang 
sensitif, hingga potensi misinformasi di media sosial — semuanya bukan hal baru. Namun pengetahuan 
itu sering berhenti sebagai cerita informal di antara tim, bukan diterjemahkan menjadi asumsi 
perencanaan yang serius. Akibatnya, ketika risiko itu benar-benar muncul, responsnya terasa seperti 
kejutan. 

Membaca risiko berarti berani mengakui bahwa setiap rencana memiliki titik rapuh. Setiap strategi 
membawa kemungkinan gagal. Setiap program memiliki celah. Ini bukan sikap pesimis, melainkan 
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realistis. Organisasi yang dewasa bukan yang merasa aman karena rencananya terlihat rapi, tetapi yang 
memahami di mana letak kerentanannya dan menyiapkan langkah pengaman sejak awal. 

Di sinilah perbedaan mendasar antara organisasi yang selalu kaget dan organisasi yang siap. Yang 
pertama melihat risiko sebagai gangguan yang datang dari luar. Yang kedua melihatnya sebagai bagian 
tak terpisahkan dari perjalanan. Risiko tidak dihindari dengan harapan, tetapi dihadapi dengan 
perhitungan. Dan perhitungan itu dimulai dari kesediaan membaca pola sebelum ia berubah menjadi 
krisis. 

Risiko Tidak Bisa Dihilangkan, Tapi Bisa Dikelola 
Salah satu kesalahpahaman terbesar tentang manajemen risiko adalah anggapan bahwa tujuannya 
adalah menciptakan kondisi tanpa risiko. Banyak organisasi berharap bahwa dengan perencanaan yang 
rapi, semua masalah bisa dihindari. Padahal dalam realitas organisasi, risiko adalah bagian alami dari 
setiap keputusan. Bergerak ke wilayah baru membawa ketidakpastian, menjalankan program di tengah 
dinamika sosial membawa potensi konflik, dan mengelola sumber daya terbatas selalu mengandung 
kemungkinan gagal. Dunia tanpa risiko bukan tujuan yang realistis. 

Yang membedakan organisasi dewasa dan yang terus terjebak dalam kepanikan bukanlah ada atau 
tidaknya risiko, melainkan bagaimana risiko tersebut dikelola. Risiko tidak harus dihapus, tetapi bisa 
dikurangi dampaknya, diperkecil peluang terjadinya, dan dalam beberapa kasus dihindari melalui 
pilihan strategis yang lebih bijak. Gudang bisa ditempatkan di lokasi yang lebih aman dari banjir, 
pasokan tidak bergantung pada satu sumber, dan kapasitas tim diperkuat sebelum beban kerja 
meningkat. Langkah-langkah ini tidak menghilangkan risiko sepenuhnya, tetapi membuat organisasi 
jauh lebih siap. 

Sayangnya, banyak organisasi baru mulai memikirkan mitigasi setelah masalah terjadi. Ketika akses 
terputus barulah mencari jalur alternatif, ketika stok habis barulah berburu vendor baru, dan ketika 
konflik sosial muncul barulah membangun komunikasi dengan pemangku kepentingan lokal. Pola ini 
membuat setiap krisis terasa mahal, melelahkan, dan penuh tekanan, karena semua solusi dirancang 
dalam kondisi darurat. 

Manajemen risiko yang sehat justru bekerja sebelum situasi genting muncul. Ia mendorong organisasi 
untuk memetakan titik rapuh sejak awal dan menyiapkan opsi-opsi cadangan secara sistematis. 
Dengan cara ini, ketika risiko benar-benar terjadi, respons tidak lagi bersifat panik, melainkan 
terencana. Organisasi tidak menjadi bebas masalah, tetapi menjadi lebih tangguh. 

Pada akhirnya, mengelola risiko bukan tentang menjadi terlalu hati-hati atau takut mengambil langkah. 
Justru sebaliknya, ia memberi keberanian untuk bergerak dengan kesadaran penuh akan 
konsekuensinya. Organisasi yang memahami risikonya mampu melangkah lebih jauh, bukan karena 
bebas ancaman, tetapi karena siap menghadapinya. 

Mengapa Organisasi Lebih Suka Bereaksi daripada Membaca 
Risiko Sejak Awal 
Salah satu penyebab utama kegagalan mengelola risiko bukanlah kurangnya pengalaman, melainkan 
kebiasaan melompat langsung ke implementasi. Begitu pendanaan tersedia atau program disetujui, 
organisasi sering merasa harus segera bergerak cepat. Waktu dianggap terlalu sempit untuk melakukan 
pemetaan konteks secara serius, dan sumber daya dinilai tidak cukup untuk melakukan asesmen awal 
yang mendalam. Akhirnya, banyak keputusan strategis dibuat berdasarkan asumsi lama atau 
pengalaman umum, bukan pada realitas spesifik di lapangan saat itu. 
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Tidak jarang pendekatan yang berhasil di satu wilayah langsung diterapkan di wilayah lain tanpa 
penyesuaian berarti. Organisasi merasa sudah “kenal medan”, sehingga pemetaan ulang dianggap 
membuang waktu. Padahal kondisi sosial, dinamika politik lokal, kapasitas komunitas, hingga akses 
logistik bisa berubah cepat, bahkan dalam rentang waktu yang singkat. Ketika konteks tidak dibaca 
ulang, risiko yang dihitung pun otomatis menjadi tidak akurat. 

Alasan keterbatasan waktu sering dijadikan pembenaran untuk melewatkan asesmen awal yang 
berkualitas. Padahal asesmen bukan harus selalu panjang dan mahal. Yang dibutuhkan adalah upaya 
sadar untuk memahami situasi utama, aktor kunci, potensi hambatan, serta dinamika lokal yang bisa 
memengaruhi program. Tanpa pemetaan ini, organisasi sebenarnya sedang berjudi dengan asumsi, 
bukan mengelola risiko secara realistis. 

Akibatnya baru terasa ketika program berjalan. Hambatan sosial muncul, akses distribusi terganggu, 
dukungan lokal melemah, atau eskalasi isu di media sosial mengubah persepsi publik. Semua ini 
kemudian disebut sebagai tantangan tak terduga, padahal sebagian besar berakar dari konteks yang 
sejak awal tidak pernah dibaca dengan serius. 

Pada akhirnya, budaya reaktif ini membuat organisasi terus terjebak dalam siklus pemadaman krisis. 
Bukan karena dunia semakin tidak pasti, tetapi karena keputusan-keputusan awal terlalu sering dibuat 
tanpa fondasi pemahaman konteks yang kuat. Manajemen risiko kehilangan fungsinya sebagai alat 
antisipasi, dan berubah menjadi sekadar respons darurat yang datang terlambat. 

Ketika Risiko Tidak Dikelola, Panik Menjadi Solusi 
Ketika risiko tidak dipetakan sejak awal dan konteks tidak dibaca dengan serius, organisasi sebenarnya 
sedang menyiapkan panggung bagi kepanikan di kemudian hari. Program mungkin tetap berjalan, 
aktivitas tetap dilaksanakan, dan laporan awal tampak normal. Namun di bawah permukaan, berbagai 
titik rapuh dibiarkan terbuka. Begitu satu masalah muncul, ia cepat menjalar menjadi krisis yang lebih 
besar karena tidak ada rencana cadangan yang disiapkan sebelumnya. 

Dalam situasi seperti ini, pengambilan keputusan berubah menjadi reaksi berantai. Rencana kerja 
direvisi mendadak, anggaran dialihkan tanpa perhitungan matang, jadwal dipadatkan secara ekstrem, 
dan tim dipaksa bekerja dalam tekanan tinggi. Bukan karena organisasi ingin kacau, tetapi karena 
semua solusi dirancang saat api sudah menyala. Setiap masalah dihadapi satu per satu, tanpa pernah 
sempat melihat gambaran besarnya. 

Pola ini lama-kelamaan menjadi kebiasaan. Kepanikan tidak lagi dipandang sebagai kegagalan sistem, 
melainkan dianggap sebagai bagian normal dari kerja organisasi. Tim terbiasa lembur, memadamkan 
krisis, dan menyelamatkan situasi di menit terakhir. Di satu sisi hal ini sering dipuji sebagai kerja keras 
dan dedikasi, tetapi di sisi lain ia menutupi masalah yang lebih dalam: absennya pengelolaan risiko 
yang sistematis. 

Dampaknya tidak hanya pada kualitas program, tetapi juga pada keberlanjutan organisasi. Biaya 
meningkat karena solusi darurat selalu lebih mahal, hubungan dengan mitra menjadi tegang akibat 
perubahan mendadak, dan kelelahan tim menumpuk dari waktu ke waktu. Organisasi mungkin terlihat 
aktif dan responsif, tetapi sebenarnya bergerak dalam mode bertahan, bukan bertumbuh. 

Ketika kepanikan telah menjadi sistem, setiap krisis berikutnya akan terasa semakin berat. Bukan 
karena tantangannya lebih besar, tetapi karena fondasi antisipasi tidak pernah dibangun. Manajemen 
risiko yang seharusnya menjadi alat kesiapan berubah menjadi reaksi darurat yang datang selalu 
terlambat. 
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Manajemen Risiko Sederhana: Kenali, Nilai, dan Siapkan   
Di balik berbagai kerangka kerja Manajemen Risiko yang sering terlihat rumit, logika dasarnya 
sebenarnya sangat sederhana. Mengelola risiko bukan tentang mengisi tabel penuh warna atau 
membuat dokumen tebal, melainkan tentang kebiasaan berpikir sebelum melangkah. Intinya selalu 
berangkat dari tiga pertanyaan dasar: apa saja yang bisa salah, seberapa besar dampaknya jika 
terjadi, dan apa yang bisa disiapkan sejak awal untuk menghadapinya. 

Mengenali risiko berarti jujur melihat titik rapuh dalam rencana. Setiap program memiliki potensi 
hambatan, mulai dari akses lapangan, dinamika sosial, keterbatasan sumber daya, hingga perubahan 
kebijakan. Menilai risiko bukan sekadar menebak-nebak, tetapi mempertimbangkan pengalaman 
sebelumnya, kondisi lokal, dan realitas operasional. Dari sini organisasi mulai memahami mana risiko 
yang paling berbahaya dan mana yang masih bisa ditoleransi. 

Langkah berikutnya adalah menyiapkan respons sebelum masalah muncul. Ini bisa berupa rencana 
alternatif distribusi, cadangan pemasok, penguatan kapasitas tim lokal, atau strategi komunikasi jika 
terjadi eskalasi isu publik. Persiapan semacam ini tidak harus mahal atau rumit, tetapi membutuhkan 
kesadaran bahwa rencana utama hampir pasti akan diuji oleh realitas lapangan. 

Ketika organisasi terbiasa berpikir dengan pola kenali, nilai, dan siapkan, banyak krisis tidak lagi terasa 
mengejutkan. Masalah mungkin tetap muncul, tetapi tidak berkembang menjadi kekacauan besar. Tim 
bergerak lebih tenang karena sudah memiliki opsi, dan keputusan tidak lagi diambil dalam tekanan 
ekstrem. 

Pada titik ini, manajemen risiko berubah dari konsep abstrak menjadi kebiasaan organisasi. Ia tidak 
berdiri sebagai dokumen terpisah, melainkan hidup dalam setiap perencanaan dan diskusi program. 
Bukan untuk menciptakan rasa takut, tetapi untuk membangun kesiapan. 

Risiko Harus Nempel ke Strategi, Bukan Berdiri Sendiri  
Salah satu kesalahan umum dalam mengelola risiko adalah memperlakukannya sebagai dokumen 
terpisah dari arah organisasi. Risiko dipetakan dalam tabel khusus, dibahas dalam workshop tertentu, 
lalu disimpan rapi tanpa benar-benar memengaruhi keputusan strategis. Akibatnya, strategi tetap 
disusun dengan optimisme tinggi, sementara daftar risiko hidup di ruang yang berbeda, seolah tidak 
saling berkaitan. 

Padahal setiap arah strategis selalu membawa konsekuensi risiko tertentu. Memperluas wilayah kerja 
berarti menghadapi dinamika sosial baru, membangun kemitraan membuka potensi ketergantungan, 
dan meningkatkan skala program menambah tekanan pada kapasitas internal. Jika risiko ini tidak 
dibicarakan bersamaan dengan perumusan strategi, organisasi pada dasarnya sedang merencanakan 
masa depan tanpa mempertimbangkan medan yang akan dilalui. 

Hal yang sama berlaku pada perancangan program dan kegiatan. Setiap tahapan dalam Project Cycle 
Management seharusnya berjalan berdampingan dengan pemikiran risiko. Analisis kebutuhan perlu 
sekaligus membaca potensi hambatan, perencanaan kegiatan harus memasukkan skenario gangguan, 
dan implementasi idealnya sudah memiliki rencana cadangan. Dengan cara ini, risiko tidak menjadi 
kejutan, tetapi bagian dari desain kerja. 

Ketika manajemen risiko terintegrasi dengan strategi dan sistem program, kualitas pengambilan 
keputusan meningkat secara signifikan. Organisasi tidak hanya memilih apa yang ingin dicapai, tetapi 
juga memahami konsekuensi dan kesiapan yang dibutuhkan untuk mencapainya. Keberanian 
mengambil langkah besar tidak lagi didorong oleh harapan semata, melainkan oleh kesiapan 
menghadapi kemungkinan terburuk. 
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Pada akhirnya, risiko yang melekat pada strategi bukanlah penghalang pertumbuhan. Justru ia menjadi 
pemandu agar organisasi melangkah lebih cerdas. Dengan memahami medan sejak awal, organisasi 
dapat bergerak cepat tanpa kehilangan keseimbangan. 

Dari Organisasi yang Selalu Kaget ke Organisasi yang Siap 
Menghadapi 
Krisis akan selalu menjadi bagian dari perjalanan organisasi, apa pun bidang kerjanya. Perubahan 
cuaca ekstrem, dinamika sosial, tekanan politik, gangguan pasokan, hingga arus informasi yang 
bergerak begitu cepat tidak akan pernah benar-benar bisa dihapus dari lingkungan kerja kita. Dunia 
tidak menjadi lebih stabil hanya karena rencana disusun dengan rapi. Yang bisa berubah adalah cara 
organisasi menyiapkan diri untuk menghadapinya. 

Organisasi yang terus hidup dalam keterkejutan biasanya bukan kekurangan semangat atau kapasitas 
teknis. Mereka bekerja keras, bergerak cepat, dan sering menunjukkan dedikasi luar biasa saat krisis 
muncul. Namun tanpa pengelolaan risiko yang terstruktur, semua energi itu habis untuk memadamkan 
masalah satu per satu. Setiap gangguan dianggap kasus unik yang membutuhkan solusi improvisasi. 
Cara merespons bisa berbeda-beda tergantung siapa yang memimpin, seberapa besar tekanan saat 
itu, dan solusi tercepat yang terpikirkan. Organisasi terlihat adaptif, tetapi sebenarnya berjalan tanpa 
pola yang konsisten. 

Membangun manajemen risiko yang sehat membantu organisasi keluar dari pola pemadaman kasus 
demi kasus tersebut. Dengan kerangka yang dipahami bersama, setiap risiko dibaca melalui logika yang 
sama: apa dampaknya, seberapa besar kemungkinannya, dan bagaimana mitigasinya. Bukan berarti 
semua respons menjadi kaku, tetapi ada pakem yang memberi arah dalam pengambilan keputusan. 
Pembelajaran tidak lagi hilang setiap kali periode berganti, dan kesiapan tidak lagi bergantung pada 
intuisi individu semata. 

Perubahan ini menandai pergeseran penting dalam kedewasaan organisasi. Dari sekadar responsif 
menjadi antisipatif. Dari berharap semuanya berjalan lancar menjadi siap ketika rencana diuji oleh 
realitas. Risk management tidak menghilangkan ketidakpastian, tetapi mengurangi keterkejutan. Ia 
tidak menjamin semua berjalan mulus, tetapi membantu organisasi tetap tenang ketika situasi 
berubah. 

Pada akhirnya, pilihan ada pada setiap organisasi: terus bergerak dalam siklus kaget dan panik, atau 
membangun sistem yang membuat risiko lebih terkendali. Krisis mungkin tidak bisa dicegah, tetapi cara 
kita menghadapinya selalu bisa dipersiapkan. Di situlah organisasi mulai tumbuh bukan hanya karena 
mampu bertahan, tetapi karena mampu belajar dan mengelola ketidakpastian dengan lebih matang. 
*** 

PROFIL PENULIS 
Yogi Mahendra adalah praktisi manajemen bencana dan logistik kemanusiaan dengan pengalaman 
lebih dari dua dekade dalam operasi lapangan, perencanaan strategis, serta penguatan sistem 
organisasi dan rantai pasok kemanusiaan. Perjalanannya di dunia kemanusiaan berawal dari aktivitas 
kerelawanan semasa mahasiswa dan keterlibatan langsung dalam berbagai respon bencana di 
Indonesia. 

Titik balik penting terjadi saat ia menjadi bagian dari relawan Indonesia Peduli pada respon Tsunami 
Aceh 2004. Pengalaman lapangan yang dijalani dengan semangat, kebingungan, learning by doing, 
serta banyak trial and error membentuk kesadaran bahwa kerja kemanusiaan membutuhkan lebih dari 
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sekadar niat baik—ia menuntut sistem, perencanaan, dan manajemen yang matang. Dari proses inilah 
Yogi kemudian menapaki jalur profesional sebagai pekerja kemanusiaan. 

Saat ini ia menjabat sebagai Response Head International Medical Corps di Myanmar (2025–kini), 
setelah sebelumnya memegang peran koordinasi lapangan IMC di Ukraina (2022–2023). Rekam jejak 
internasionalnya mencakup pengelolaan logistik dan supply chain di berbagai konteks krisis, termasuk 
pengadaan medis lintas-perbatasan Turki–Suriah senilai ± USD 25 juta, tender pangan di Nigeria senilai 
USD 1,17 juta, serta operasi di Nepal, Sierra Leone (respon Ebola), Meksiko, Afganistan, India, Filipina, 
dan kawasan Asia Tenggara bersama Project HOPE, termasuk pengembangan Emergency HUB 
regional. 

Di Indonesia, Yogi pernah menjabat sebagai Country Representative IMC dan terlibat dalam penguatan 
sistem kelembagaan penanggulangan bencana bersama BNPB dan AIFDR, termasuk perancangan 
serta penguatan Unit Pelaksana Teknis (UPT). Ia juga aktif dalam kajian kebijakan dan sistem 
operasional, seperti desk review penguatan rantai pasok program nasional USAID BANTU II, analisis 
integrasi sistem informasi kesehatan SIHA 2.1 dan SMILE, serta pengembangan Humanitarian Logistics 
Toolbox untuk proyek ASCEND (ASEAN). 

Sebagai konsultan dan subject matter expert, Yogi berkontribusi dalam penyusunan Master Plan 
Logistik–Peralatan BNPB 2025–2029, roadmap pengembangan UPT BNPB (INVEST DM 2.0), penguatan 
Klaster Logistik di tingkat provinsi, serta pengajaran pengantar humanitarian supply chain pada program 
NOHA/UGM. Ia juga telah menerbitkan berbagai buku dan tulisan analitis tentang relawan 
kemanusiaan, logistik kemanusiaan, koordinasi sipil–militer, dan tata kelola sistem respon bencana. 
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